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Antibiotik adalah obat yang paling banyak digunakan dalam pengobatan infeksi yang
disebabkan oleh bakteri. Pengobatan antibiotik dalam penyakit infeksi bertujuan untuk
menghambat pertumbuhan maupun membunuh bakteri yang menjadi penyebabnya.
Desain penelitian ini adalah cross sectional yang bersifat desktiptif analitik dilakukan
dengan cara observasional dengan tujuan untuk melihat hubungan tingkat pendidikan
terhadap pengetahuan dan hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku
penggunaan antibiotik, alat ukur kuesioner pada 106 responden. Hasil menunjukkan
bahwa responden yang menggunakan antibiotik paling banyak berjenis kelamin
perempuan 63 (59,4%), pada rentang usia 17-23 tahun 58 (54,7%), dengan pendidikan
S161 (57,5%) dan pekerjaan pelajar/mahasisawa 42 (39,6%). Tingkat pendidikan pada
masyarakat di Kecamatan Bangko yaitu kategori tinggi sebanyak 80 (75,5%). Tingkat
pengetahuan masyarakat Kecamatan Bangko tentang antibiotik berpengetahuan cukup
sebanyak 52 (49%). Perilaku penggunaan antibiotik pada masyarakat Kecamatan
Bangko yaitu berperilaku cukup sebanyak 73 (68,9%). Tidak terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan terhadap pengetahuan tentang antibiotik pada masyarakat
Kecamatan Bangko. Terdapat hubungan antara pengetahuan tentang antibiotik

terhadap perilaku penggunaan antibiotik pada masyarakat Kecamatan Bangko.
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Antibiotics are the most widely used drugs in the treatment of infections caused by
bacteria. Antibiotic treatment in infectious diseases aims to inhibit the growth or kill
the bacteria that cause it. The design of this study was a cross-sectional descriptive
analytic method carried out by observation with the aim of seeing the relationship
between education level and knowledge and the relationship between knowledge level
and antibiotic use behavior. The measuring instrument was a questionnaire on 106
respondents. The results showed that respondents who used antibiotics were mostly
female 63 (59.4%), in the age range 17-23 years 58 (54.7%), with undergraduate
education 61 (57.5%) and student occupation. 42 (39.6%). The level of education in
the community in Bangko District is in the high category as much as 80 (75.5%). The
level of knowledge of the people of Bangko District about antibiotics is quite
knowledgeable as much as 52 (49%). The behavior of using antibiotics in the people
of Bangko District is 73 (68.9%). There is no relationship between education level and
knowledge about antibiotics in Bangko District community. There is a relationship
between knowledge about antibiotics and the behavior of using antibiotics in the people

of Bangko District.
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